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ABSTRAK 

SITI MARYUQOH. Pengembangan Model Senam Si Buyung untuk 

Peningkatan Kemampuan Motorik  Anak Usia Dini. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan materi senam Si Buyung 

yang sesuai dengan karakteristik anak TK kelompok B; (2) mendeskripsikan 

materi senam Si Buyung yang layak untuk meningkatkan kemampuan motorik 

anak TK kelompok B; (3)  menganalisis efektivitas penerapan hasil 

pengembangan model senam Si Buyung untuk meningkatkan kemampuan 

motorik anak TK kelompok B. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model  Borg & Gall untuk 

menghasilkan produk senam Si Buyung dalam bentuk modul dan video. Materi 

senam Si Buyung menirukan gerakan binatang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan: wawancara mendalam,  observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data  menggunakan analisis kualitatif dan times series. 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) materi senam Si Buyung yang sesuai 

dengan karakteristik anak TK kelompok B adalah gerakan senam dengan 

menirukan gerakan binatang seperti: gerakan Kucing berlari, Monyet melempar 

bola, Ayam berjalan di atas balok, Ular berlari, dan Katak melompat; (2) materi 

senam Si Buyung yang layak meningkatkan kemampuan motorik  anak TK 

kelompok B adalah materi senam dengan menirukan gerakan binatang yang dapat 

menggerakan otot besar, yang dimulai dengan gerakan pemanasan, gerakan inti, 

dan gerakan pendinginan, yang dikemas dalam bentuk video dengan durasi 

kurang lebih 10 menit, dan dilengkapi dengan buku petunjuk, sehingga 

memudahkan bagi guru dan siswa untuk menirukan gerakan senam Si Buyung; 

(3) model senam Si Buyung cukup efektif meningkatkan kemampuan motorik 

anak, dan memberikan kemudahan bagi guru TK untuk memberikan latihan 

senam Si Buyung kepada anak didiknya, karena hasil pengembangan senam 

berupa buku dan video. Selain itu, model senam Si Buyung ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak, karena gerakan senam dikembangkan dari 

gerakan binatang dan diiringi dengan lagu anak-anak. 

 

Kata kunci:  Senam Si Buyung,  Kemampuan motorik anak 
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ABSTRACT 

SITI MARYUQOH. The Developing of Si Buyung's Gystern Model for Ability 

Improvement Early Children's Motorcycle. Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Education. Yogyakarta State University, 2022. 

 

This study aims to: (1) describe Si Buyung's gymnastic materials according 

to the characteristics of group B kindergarten children; (2) describe the 

appropriate Si Buyung exercise material to improve the motor skills of group B 

kindergarten children; (3) analyze the effectiveness of implementing the results of 

developing Si Buyung's gymnastic model to improve the motor skills of group B 

kindergarten children. 

This development research used Borg & Gall model to produce Si Buyung's 

gymnastic products in the form of modules and videos. Si Buyung's gymnastics 

material imitates animal movements. Data collection techniques used: in-depth 

interviews, observation, questionnaires, and documentation. The data analysis 

technique used qualitative analysis and times series. 

The results of the study conclude: (1) Si Buyung's gymnastic materials 

according to the characteristics of kindergarten children in group B were 

gymnastic movements by imitating animal movements such as: the movement of 

a running cat, a monkey throwing a ball, a chicken walking on a block, a running 

snake, and a jumping frog; (2) Si Buyung's exercise material that is suitable for 

improving the motor skills of group B kindergarten children is gymnastic material 

by imitating animal movements that can move large muscles, starting with warm-

up movements, core movements, and cooling movements, which are packaged in 

the form of videos with less duration. more than 10 minutes, and is equipped with 

a manual, making it easier for teachers and students to imitate Si Buyung's 

gymnastics movements; (3) Si Buyung's gymnastic model is quite effective in 

improving children's motor skills, and makes it easy for kindergarten teachers to 

provide Si Buyung's gymnastics exercises to their students, because the results of 

the development of gymnastics are in the form of books and videos. In addition, 

Si Buyung's exercise model can increase children's learning motivation, because 

the gymnastics movements are developed from animal movements and 

accompanied by children's songs. 

 

Keywords: Si Buyung's Gymnastics, Children's motor skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan usia dini adalah periode penting yang perlu mendapat 

perhatian dan penanganan sedini mungkin. Salah satu kemampuan anak yang 

sedang berkembang saat usia dini yaitu kemampuan motorik.Usia 3-6 tahun 

merupakan emas pada anak, yang memerlukan stimulus untuk membantu 

perkembangannya sehingga tidak terhambat. Aspek perkembangan anak 

dapat berkembang dengan baik apabila mendapat stimulas yang baik. Masa 

ini adalah masa emas (Golden Age) dalam mengembangkan kemampuan 

fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian 

anak (Baan dkk, 2020: 15). 

Salah satu pendidikan anak usia dini adalah TK, yaitu pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak 

di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar 

(Darmiatun & Mayar, 2020). Tujuan pendidikan TK membantu meletakkan 

dasar untuk mengembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan 

dan kreativitas untuk pertumbuhan dan perkembangan anak (Wandi & 

Mayar, 2020). 

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang perlu dioptimalkan 

sejak dini adalah kemampuan atau keterampilan fisik (motorik). 

1 
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Perkembangan motorik termasuk usaha untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

dan perkembangan tubuh anak, sehingga dapat menudukung untuk 

mengoptimalkan perkembangan aspek yang lainnya. Hal ini karena 

kemampuan motorik  yang baikmemberikan dapat positif terhadap tigkat 

kesehatan anak, karena anakgemar berolahraga dan melakukan gerakan-

gerakan yang dapat memperbaiki sirkulasi darah, pernafasan, dan 

pembentukan postur tubuh yang ideal (Hayati, 2020:1).  

Berdasarkan pengamatan di TK ABA Bero IV Trucuk Klaten, 

kemampuan motorik anak TK pada umumnya belum berkembangan secara 

maksimal, karena kreativitas guru TK dalam pembelajaran motorik di TK 

masih kurang, guru kurang mampu mengembangkan metode atau media 

pembelajaran motorik. Selain itu, sarana dan prasarana serta alat peraga 

pembelajaran motorik di TK umumnya masih terbatas. 

Perkembangan fisik (motorik) anak ada dua yaitu motorik halus dan . 

Pada penelitian ini, pengembangan motorik anak difokuskan pada 

kemampuan motorik, karena pada penelitian ini materi pembelajaran yang 

dikembangkan berkaitan dengan gerakan senam.Grant JP (1991) dalam 

Marischa (2015: 453) perkembangan motorik adalah perkembangan dari 

unsur kematangan,pengendalian gerak tubuh dan erat kaitannyadengan 

perkembangan pusat motorik diotakyakni korteks frontalis yaitu area 4 

Broadmann yang merupakan area motorik primer. Callender, 2008 dalam 

Marischa (2015: 453) menambahkan bahwa perkembangan kemampuan 

motorik yang dilakukan melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan 
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memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang mempersepsikan 

sesuatu di lingkungannya yang memotivasi anak untuk menggunakan 

persepsi tersebut untuk bergerak. 

Perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor yang penting 

bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. Hurlock dalam Saripudin 

(2019: 120-121) mencatat beberapa alasan tentang fungsi perkembangan 

motorik bagi konstelasi perkembangan individu, yaitu: melalui keterampilan, 

motorik anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang, 

seperti anak merasa senang dengan memiliki keterampilan memainkan 

boneka, melempar, dan menangkap bola atau memainkan alat-alat permainan. 

Melalui keterampilan, motorik anak dapat beranjak dari kondisi 

“helplessness” (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, 

menuju kondisi yang independence” (bebas, tidak bergantung).  

Perkembangan motorik  berbeda antara anak yang satu dengan yang 

lainnya, karena dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal terdiri dari minat anak, gen, sedangkan faktor eksternal yaitu 

lingkungan belajar, pendidikan orang tua, dan lokasi anak tinggal (Laely, 

2020). Berdasarkan pengamatan di TK, kemampuan motorik  anak TK pada 

umumnya belum berkembangan secara maksimal, karena kreativitas guru 

TK dalam pembelajaran motorik di TK masih kurang, guru kurang mampu 

mengembangkan metode atau media pembelajaran motorik. Selain itu, 

sarana dan prasarana serta alat peraga pembelajaran motorik di TK 

umumnya masih terbatas.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

motorik yaitu faktor internal (perbedaan ras/ etnik atau bangsa,keluarga, 

umur, jenis kelamin, genetik,kelainan kromosom) dan faktor eksternal 

(gizi,mekanis, toksin/zat kimia, endokrin, radiasi.Infeksi, kelainan imunologi, 

anoksia embrio,psikologi ibu, faktor persalinan serta faktorpasca natal). 

Selain itu,pemberian stimulasimerupakan rangsangan yang datang 

darilingkungan luar anak dan sangat penting dalamtumbuh kembang anak 

(Palisano 2012, dalam Marischa, 2015: 435).  

Cara untuk mengoptimalkan perkembangan kemampuan motorik  anak 

usia dini, yaitu melalui aktivitas bermain seperti bermain bola, menari, 

bermain perang-perangan, berolahraga, termasuk senam. Senam merupakan 

salah satu olahraga yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 

mengembangkan motorik  pada anak usia dini. Berbagai macam senam 

diantaranya senam si buyung, senam irama dan senam fantasi. Senam adalah 

suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstruksi dan sengaja dilakukan 

secara sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, 

mengembangan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual 

(Baan dkk, 2020: 18). 

Berdasarkan pendapat ini, maka ada beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kemampuan motorik anak, diantaranya adalah  latihan senam si 

buyung dan senam irama ceria. Hasil penelitian Eriani dan  Dimyati (2020) 

menyimpulkan bahwa senam si buyung dirancang agar dapat memberikan 

kebebasan bergerak sesuai dengan imajinasi, sehingga mendorong anak-anak 
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untuk mengalami, menemukan, dan belajar dengan caranya sendiri. Selain itu 

anak-anak dapat mengekespresikan diri dengan menggerakan tubuh untuk 

mengekspresikan ide, pikiran, dan emosi. Senam si buyung adalah senam 

untuk anak usia dini yang dilakukan dengan cara merealisasikan imajinasi 

atau fantasi ke dalam gerakan. 

Latihan senam Si Buyung belum banyak digunakan oleh guru TK untuk 

meningkatkan kemampuan motorik anak. Selain itu, penggunaan audio visual 

dalam pembelajaran senam belum banyak digunakan oleh guru sebagai salah 

satu media pembelajaran dipandang cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik  anak, karena anak TK dapat menirukan gerakan yang 

ditunjukkan dalam audio visual. Di samping itu, audio visual dapat 

mendorong motivasi belajar anak.  

Gerakan senam Si Buyung yang diberikan oleh guru TK pada 

umumnya menggunakan gerakan sesuai keinginan guru dan diberikan 

tanpa menggunakan iringan lagu (musik), serta belum banyak 

dikembangkan senam Si Buyung yang memadukan gerakan binatang dan 

iringan lagu-lagu anak. Penggunaan audio visual dalam pembelajaran 

senam perlu digunakan oleh guru sebagai salah satu media pembelajaran 

yang cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik  anak, karena 

anak TK dapat menirukan gerakan yang ditunjukkan dalam audio visual. Di 

samping itu, audio visual dapat mendorong motivasi belajar anak. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan model senam Si Buyung berdasarkan 

gerakan binatang dan diiringi lagu anak-anak dalam bentuk buku dan 
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video, sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh guru TK untuk 

memberikan latihan pengembangan motorik  anak. 

Berdasarkan wawancara dengan 8 (delapan) guru TK yang ada di 

Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten, diperoleh informasi bahwa guru 

memerlukan  panduan dalam memberikan latihan senam Si Buyung yang 

berupa buku atau video. Gerakan senam Si Buyung mudah ditirukan oleh 

anak dan diiringi lagu yang membuat suasana pembeajaran senam menjadi 

semarak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bermaksud menganbil judul “Pengembangan Model Senam Si 

Buyung Untuk Peningkatan Kemampuan Motorik  Anak Usia Dini”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Kemampuan motorik anak TK pada umumnya belum berkembangan 

secara maksimal. 

2.  Kreativitas guru TK dalam pembelajaran motorik di TK masih kurang. 

3.  Sarana dan prasarana serta alat peraga pembelajaran senam di TK 

umumnya masih terbatas. 

4.  Latihan senam Si Buyung belum banyak digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan motorik  anak TK. 
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5.  Penggunaan audio visual dalam pembelajaran senam belum banyak 

digunakan oleh guru sebagai salah satu media pembelajaran dipandang 

cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik anak, karena 

anak TK dapat menirukan gerakan yang ditunjukkan dalam audio visual. 

Di samping itu, audio visual dapat mendorong motivasi belajar anak. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini dibatasi pada senam Si Buyung, 

yangdikembangkan adalah senam untuk menirukan gerakan binatang melalui 

aktifitas gerak dan lagu, dengan subyek penelitian adalah peserta didik 

TK/RA kelompok B. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah materi senam Si Buyung yang sesuai dengan karakteristik 

anak TK kelompok B? 

2. Bagaimanakah Desain model senam Si Buyung untuk meningkatkan 

kemampuan motorik anak TK kelompok B?  

3. Bagaimanakah keefektifan model senam Si Buyung untuk meningkatkan 

kemampuan motorik anak TK kelompok B? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian adalah untuk: 
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1. Mendeskripsikan materi senam Si Buyung yang sesuai dengan 

karakteristik anak TK kelompok B. 

2. Mendeskripsikan moteri senam Si Buyung yang layak untuk meningkatkan 

kemampuan motorik anak TK kelompok B. 

3.  Menganalisis efektivitas penerapan hasil pengembangan model senam Si 

Buyung untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK kelompok B. 

 

F. Spefisikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian yaitu sebuah model 

senam Si Buyung dengan dengan kriteria seperti: (1) materi senam adalah 

menirukan gerakan binatang; (2) materi senam sesuai dengan karakteristik 

anak TK kelompok B; (3) aktifitas senam berbentuk gerak dan lagu; (4) 

produk dikemas dalam bentuk buku panduan dan video tutorial.  

 

1. Buku Panduan  

Buku panduan pelaksanaan model senam Si Buyung berisikan 

tentang langkah-langkah pelaksanaan kegiatan senam Si Buyung yang 

memuat beberapa bagian-bagian penting yaitu: 

a.  Pendahuluan yang berisi penjelasan singkat tentang alasan pentingnya 

penggunaan buku panduan dalam pelaksanaan model senan Si Buyung. 

b.  Langkah pelaksanaan dan model pengembangan senam Si Buyung. 

c. Penutup berisikan kesimpulan isi buku panduan model senam Si 

Buyung. 



9 
 

 

2. Video Tutorial  

Video tutorial dibuat untuk mempermudah guru dalam pelaksanaan 

model senam Si Buyung melalui contoh-contoh gerakan dalam gambar 

video. Vidio tutorial secara garis besar berisi tiga bagian utama yaitu; 

a. Pembuka, berisi contoh-contoh gerakan pemanasan dalam model senam 

Si Buyung. 

b. Video inti, berisi contoh model-modelgerakan senam Si Buyung 

c. Penutup, berisi contoh-contoh gerakan pendinginan dalam model senam 

Si Buyung. 

 

G.   Manfaat Pengembangan 

1.   Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  pemikiran 

untuk meningkatkan kemampuan motorik anak TK. 

2.   Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak terkait, seperti: 

a. Guru PAUDdapat memahami efektivitas penggunaan latihan senam Si 

Buyung dalam meningkatkan kemampuan motorik anak. 

b. Peneliti selanjutnya memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah 

satu referensi yang dapat digunakan untuk menindaklajuti penelitian 

selanjutnya. 
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H.   Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang digunakan dalam pengembangan model senam Si Buyung 

untuk meningkatkan keterampilan motorik  anak TK kelompok B, yaitu:  

1. Materi senam Si Buyung yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

anak TK kelompok B. 

2. Hasil pengembangan model senam Si Buyung dapat meningkatkan 

kemampuan motorik anak TK kelompok B. 

3. Model senam Si Buyung sangat efektif untuk diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran motorik anak TK kelompok B. 
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